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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Masalah rendahnya mutu sekolah sudah sangat sering dikeluhkan masyarakat. Hal
ini peranan guru merupakan salah satu unsur yang dianggap sangat menentukan. Dengan
kata lain, rendahnya mutu sekolah dipandang mempunyai kaitan langsung dengan
rendahnya mutu guru. Orangtua melihat sekolah, terutama dilihat mutu gurunya. Sebab
mutu guru yang rendah menyebabkan mutu sekolah yang rendah pula. Sebagian besar
guru dianggap mutunya rendah.

Melihat kondisi pendidikan kita saat ini, tidak banyak yang dilakukan dalam usaha
menarik minat calon bermutu memasuki lembaga pendidikan guru selama faktor status
guru tidak dapat diubah atau diperbaiki. Menaikkan pandangan terhadap profesi guru
amat terkait dengan kemampuan keuangan pemerintah, mengingat pada waktu ini
sekolah terutama dikelola pemerintah.

Barangkali anggapan-anggapan yang kurang menguntungkan bagi pendidikan guru
seperti di atas yang menyebabkan calon guru kurang memiliki motivasi yang kuat. Lebih
parah lagi sebagian yang dididik sebagai calon guru sekarang sebenarnya tidak ingin
menjadi guru. Namun, apapun yang terjadi jika seseorang telah menjadi guru maka
mereka harus mempunyai kompetensi layaknya seorang guru.

Keberhasilan pembelajaran selain terfokus pada kemampuan guru juga harus
didukung olen media atau alat peraga yang digunakan saat proses pembelajaran.
Mempelajari matematika harus bisa mengembangkan model-model atau strategi dalam

pembelajaran matematika khususnya di kelas IV. Khusus bagi yang mengajar



matematika dijenjang pendidikan dasar, selain menguasai materi matematika perlu juga
menguasai teori-teori belajar dalam pembelajaran matematika beserta hakekat anak didik.

Dalam PERMENDIKNAS RI No 22 tahun 2006 tentang standar isi untuk satuan
pendidikan dasar dan menengah dikatakan bahwa matematika merupakan ilmu universal
yang mendasari perkembangan teknologi modern, mempunyai peran penting dalam
berbagai disiplin dan memajukan daya pikir manusia. Perkembangan pesat dibidang
teknologi informasi dan komunikasi dewasa ini dilandasi oleh perkembangan
matematika dibidang teori bilangan, aljabar, analisis, teori peluang dan matematika
diskrit.Untuk menguasai dan mencipta teknologi dimasa depan diperlukan penguasaan
matematika yang kuat sejak dini.

Dalam pembelajaran matematika perlu disesuaikan dengan perkembangan kognitif
siswa, dimulai dari yang konkrit menuju abstrak. Namun demikian meskipun obyek
pembelajaran matematika adalah abstrak, tetapi mengingat kemampuan berpikir siswa
Sekolah Dasar yang masih dalam tahap operasional konkrit, maka untuk memahami
konsep dan prinsip masih diperlukan pengalaman melalui obyek konkrit (Soedjadi,
1995:1)

Pada dasarnya matematika adalah ilmu didaktik yang abstrak, sedangkan anak didik
usia SD relatif berada pada pemikiran konkrit dengan kemampuan yang bervariasi
sehingga strategi pembelajaran menggunakan media/alat peraga sebagai jembatan
sementara adalah salah satu alternatif. Selain itu, tentunya sebagai guru yang
mengajarkan matematika perlu mengetahui peralatan mengajar matematika sebagai hasil
dari kemajuan sain dan teknologi, sehingga dalam suatu kesempatan yang memungkinkan
digunakan, guru sudah dapat mengantisipasi jauh sebelumnya menggunakan peralatan
matematika, seperti miniatur jenis-jenis bangun ruang.

Dengan tercapainya tujuan dan kualitas pembelajaran, maka dikatakan bahwa guru
telah berhasil dalam mengajar. Keberhasilan kegiatan belajar mengajar tentu saja
diketahui setelah diadakan evalusi dengan berbagai faktor yang sesuai dengan rumusan
beberapa tujuan pembelajaran. Sejauh mana tingkat keberhasilan belajar mengajar, dapat
dilihat dari daya serap anak didik dan persentase keberhasilan anak didik dalam

mencapai tujuan pembelajaran khusus. Jika hanya tujuh puluh lima persen atau lebih dari

jumlah anak didik yang mengikuti proses belajar mengajar mencapai taraf keberhasilan



kurang (di bawah taraf minimal), maka proses belajar mengajar berikutnya hendaknya
ditinjau kembali.

Berdasarkan pengalaman guru mengajar matematika, banyak siswa yang tidak
terlibat pembelajaran maksimal, ada yang mengantuk dan ada juga yang ngobrol, serta
hasil belajarpun banyak yang dibawah KKM vyaitu 65. Hal tersebut menunjukan ada
masalah dalam pembelajaran matematika diantaranya aktivitas siswa yang rendah, dan
masalah pada guru adalah tindakan pembelajaran yang kurang tepat.

Hal ini dikarenakan pelajaran matematika masih merupakan mata pelajaran yang
dianggap membosankan bagi siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 1 Kutoarjo, hal ini
yang menjadikan minat siswa terhadap mata pelajaran matematika menjadi kurang.

Berdasarkan pengalaman teori Edgar Dale tentang media pembelajaran bahwa untuk
membantu siswa dalam belajar suatu konsep agar lebih mudah dan lebih menarik serta
membuat siswa terlibat aktif dapat digunakan media miniatur bangun ruang. Disamping
itu menurut Bruner, bahwa usia SD dimana masih dalam perkembangan tahap ikonik,
dan simbolik dalam belajar suatu konsep atau gagasan abstrak sebaiknya digunakan
visualisasi verbal dan simbolis. Berdasarkan latar belakang tersebut, fokus masalah
penelitian ini adalah peningkatan pembelajaran matematika kelas 4 dengan
menggunakan media miniatur pada pokok bahasan bangun ruang di SD Negri 1 Kutoarjo
kecamatan Gedong Tataan Kabupaten Pesawaran.

1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan maka identifikasi masalahnya
adalah sebagai berikut :
1) Hasil belajar matematika siswa masih rendah

2) Aktivita siswa saat pembelajaran sangat rendah



1.3 Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimanakah dengan menggunakan alat peraga miniatur bangun ruang dapat
meningkatkan aktivitas guru dan siswa pada mata pelajaran matematika di kelas 1V
SDN 1 Kutoarjo Kecamatan Gedongtataan Kabupaten Pesawaran?
2. Bagaimanakah dengan menggunakan alat peraga miniatur bangun ruang dapat
meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika di kelas IV SD
Negri 1 Kutoarjo Kecamatan Gedongtataan Kabupaten Pesawaran?
1.4 Tujuan Penelitian
a. Meningkatkan aktivitas guru dan siswa pada mata pelajaran matematika di kelas IV
SD Negri 1 Kutoarjo Kecamatan Gedongtataan Kabupaten Pesawaran tahun
2011/2012.
b. Meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika di kelas IV SD

Negri 1 Kutoarjo Kecamatan Gedongtataan Kabupaten Pesawaran tahun 2011/2012.

1.5 Manfaat Penelitian
1. Bagi siswa
a. Memperbaiki atau meningkatkan aktivitas belajar siswa kelas IV SD Negri 1
Kutoarjo Kecamatan GedongTataan Kabupaten Pesawaran.
b. Meningkatkan prestasi belajar siswa dalam pembelajaran matematika
menggunakan media miniatur bangun ruang.
3. Bagiguru
a. Memperbaiki dan menemukan tindakan pembelajaran menggunakan media
miniatur bangun ruang yang tepat dalam pembelajaran matematika pada pokok

bahasan bangun ruang.



b.

Menemukan siswa-siswa yang mengalami kesulitan{prestasi rendah} dalam
pembelajaran matematika menggunakan media miniatur pada pokok bahasan

bangun ruang.

4. Bagi sekolah

a.

Meningkatkan citra sekolah, karena jika semua pihak telah berhasil kinerjanya
maka dengan sendirinya sekolah menjadi terkenal baik.

Memberikan masukan tentang identitas kebutuhan sekolah yang berkaitan dengan
alat peraga edukatif yang baik dan tepat.

Dapat meningkatkan kinerja guru dalam pembelajaran dan harapannya dapat

meningkatkan mutu pendidikan di sekolah.



